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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak yang
dilakukan secara langsung terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi Bangunan di Dukuh Cemetuk
Desa Lorog Kecamatan Tawangsari. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode
sosialisasi kepatuhan masyarakat dalam membayar PBB. Dalam kegiatan yang dilaksanakan
mengajak bapak-bapak di setiap Rukun Tetangga (RT) pada setiap acara lapanan yang dilaksanakan
setiap 35 hari sekali di masing-masing lingkungan RT. Kepala rumah tangga yang mengikuti
kegiatan sosialisasi yang dilaksankan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNS sangat antusias.
Dampak dari kegiatan bahwa terdapat peningkatan kepatuhan pajak masyarakat Dukuh Cemetuk
dapat diamati dari perbandingan 4 RT yang diberikan sosialisasi dengan 5 RT lainnya yang tidak
diberikan sosialisasi. Hal tersebut dibuktikan pada saat pembayaran PBB tahun 2022 di bulan
September, jumlah masyarakat yang terdata membayar PBB tepat waktu di 4 RT dengan 5 RT
lainnya mengalami perbedaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan kepada
Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran untuk membayar pajak tepat pada waktunya.
Dengan pengetahuan yang telah dimiliki yang didapatkan melalui sosialisasi pajak memberikan
dorongan dan motivasi kepada wajib pajak untuk membayarkan Pajak Bumi Bangunan tepat pada
waktunya.

Kata Kunci : Pajak, PBB, Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi

PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan sebuah negara yang dipergunakan
untuk membantu menopang roda ekonomi. Pendapatan terbesar negara Indonesia
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adalah berasal dari pajak (Naufal, 2018). Dengan adanya pajak sebagai salah satu
sumber pemasukan negara, maka diharapkan akan membawa kehidupan
masyarakat yang layak dan lebih terjamin. Sehingga pemerintah mampu untuk
melakukan pembangunan yang mampu untuk dinikmati seluruh masyarakat.
Pemerintah memberikan berbagai fasilitas kepada masyarakat dari tingkat provinsi
sampai desa sebagai pemenuhan hak atas warga negara Indonesia. Maka sudah
sewajarnya seluruh masyarakat Indonesia dapat memenuhi kewajibannya sebagai
warga negara Indonesia.

Dalam pengimplementasian pembayaran pajak yang seharusnya dilakukan oleh
wajib pajak masih jauh dari target, menurut laporan dari Sekretaris Camat
Tawangsari bahwa ketertiban pembayaran pajak rata-rata penduduk Kecamatan
Tawangs salah satunya adalah Desa Lorog masih kurang. Hal yang ditekankan
menurut laporan tersebut yaitu mengenai Pajak Bumi dan Bangunan. Banyak
masyarakat yang tidak mau membayarkan pajak terutama Pajak Bumi Bangunan,
faktor utamanya adalah masyarakat merasa dengan membayar pajak dengan tertib
mereka tidak akan mendapatkan manfaat apapun dari pajak yang telah mereka
bayarkan.

Ketidakpatuhan wajib pajak dipengaruhi dari berbagai sektor, yakni adanyaa
kekurangan dalam sistem dan pelayanan yang belum memuaskan, kesadaran dan
kepedulian wajib pajak untuk memenuhi kewajiban yang telah dibebankan
berdasarkan peraturan perundang-undangan masih rendah (Wardani & Wati, 2018).
Hal inilah yang terjadi di Dukuh Cemetuk, wajib pajak kemudian melakukan
pelanggaran dengan cara penghindaran terhadap kewajiban membayar pajak.
Ketidakpatuhan ini juga disebabkan oleh beberapa faktor lain, yaitu wajib pajak
yang sudah memasuki masa lanjut usia, dimana mereka kesulitan untuk membayar
pajak. Kemudian masyarakat yang telah pergi ke perantuan dan susah untuk
dihubungi oleh fiskus sehingga wajib pajak tersebut mangkir dari kewajibannya.

Salah satu cara yang bisa digunakan untuk meningkatkan kesadaran pajak warga
negara Indonesia adalah dengan sosialisasi pajak. Sosialisasi pajak bertujuan untuk
memberikan informasi dan pemahaman tentang pajak bagi masyarakat. Selain itu
untuk menunjukkan kepada masyarakat bahwa pajak yang telah dibayarkan
memang sepenuhnya disalurkan dan diperuntukkan bagi sebesar-besarnya
kepentingan masyarakat (Widowati, 2013).

Sosialisasi dilakukan oleh kelompok KKN UNS untuk memberikan pemahaman
kepada wajib pajak tentang hak dan kewajiban sebagai seorang warga negara. Salah
satu kewajiban warga negara Indonesia adalah membayar pajak sesuai dengan
ketentuan yang ditentukan dan diatur dalam perundang-undangan yang ada, seperti
yang disebutkan dalam pasal 23 A UUD 1945 “Pajak dan pungutan lain yang
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bersifat memaksa untuk keperluan negara diatur dengan undang-undang”. Maka
dari itu, pajak menjadi sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang
warga negara. Dengan jumlah penduduk terbesar ke-5 di dunia, sudah seharusnya
Indonesia mempunyai potensi pajak yang bisa dimanfaatkan (Fitria, 2017).

Salah satu sumber penghasilan pajak untuk negara yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor UU No. 28 Tahun 2009 adalah Pajak Bumi dan Bangunan. Pajak
Bumi dan Bangunan memberikan peranan yang penting dalam sumber pembiayaan
negara. Pembayaran yang dilakukan oleh warga negara yang dalam hal ini sebagai
wajib pajak digunakan untuk pembangunan dan untuk memberikan fasilitas umum
serta pelayanan yang layak bagi warga negara Indonesia. Hasil pembayaran pajak
yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia juga dipergunakan untuk memenui
kebutuhan masyarakat juga untuk membayar utang negara ke luar negeri (Ma’ruf
& Supatminingsih, 2020).

Kepatuhan dalam membayar pajak yang dilakukan oleh wajib pajak merupakan
salah satu faktor utama untuk merealisasikan target penerimaan pajak, karena
Indonesia menganut sistem Self Asessment yaitu segala proses yang dilakukan
dipercayakan sepenuhnya kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan
melaporakan kewajiban pajak yang dibebankan (Madjodjo & Baharuddin, 2022).
Warga negara Indonesia dimanapun berada tanpa terkecuali sudah sepatutnya
mengetahui hak dan kewajiban tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti seberapa besar
pengaruh dari sosialisasi yang dilakukan oleh Kelompok KKN 74 UNS terhadap
kesadaran dan kepatuhan wajib pajak Bumi dan Bangunan Dukuh Cemetuk Desa
Lorog Kecamatan Tawangsari dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Sosialisasi Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Bumi
Bangunan Masyarakat Dukuh Cemetuk Desa Lorog Kecamatan Tawangsari.”

METODE
1. Perencanaan dan Persiapan

KKN di desa Lorog dilaksanakan mulai tanggal 12 Juli-25 Agustus 2022.
Program ini difokuskan untuk Dukuh Cemetuk yang keebtulan merupakan
dukuh terbesar di Desa Lorog. Tim KKN UNS 74 melakukan program ini
diawali dengan melakukan konsultasi dan perizinan dengan kepala dukuh
terlebih dahulu lalu kemudian dilanjutkan ke masing-masing ketua RT di
Dukuh Cemetuk, Desa Lorog. Dari konsultasi dan perizinan tersebut didapatkan

sebuah konsep yang disetujui oleh semua pihak yaitu, tim KKN 74 mengadakan
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acara sosialisasi kesadaran wajib pajak di dalam agenda rapat bulanan masing-

masing RT, pembicara yang akan menyampaikan sosialisasi adalah mahasiswa

KKN 74, konsumsi dalam acara tersebut nantinya akan ditanggung oleh pihak
tim KKN 74 dan pihak RT terkait. Setelah kesepakatan dibuat kemudian
merancang agenda serta penentuan tanggal dan waktu untuk pelaksanaan di

masing-masing RT oleh tim KKN 74.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Di minggu pertama sampai ke-tiga tim KKN 74 fokus untuk mencari proses

perizinan ke kepala dukuh dan masing-masing ketua RT serta pembuatan

naskah sosialisasi yang akan disampaikan di acara tersebut. Di minggu ke-

empat tim KKN 74 mulai melaksanakan program sosialisasi kesadaran wajib

pajak secara perdana di RT 3 RW 10 pada tanggal 2 Agustus, kemudian
berlanjut di RT 2 RW 8 dan RT 2 RW 9 pada tanggal yang sama yaitu 6

Agustus. Pada minggu ke-enam penyampaian sosialisasi kesadaran wajib pajak

terlaksana sebagai yang terakhir yaitu di RT 3 RW 8 pada tanggal 16 Agustus.

Seluruh rangkaian acara sosialisasi dapat diterima dengan baik oleh warga

Dukuh Cemetuk. Selain itu, tim KKN 74 juga dapat menegtahui perkembangan

yang dialami masing-masing RT Dukuh Cemetuk dari mengikuti acara rapat

bulanan di setiap RT.
3. Tindak Lanjut Program

Setelah disampaikan sosialisasi kesadaran wajib pajak dengan pendekatan ke
tingkat RT, masyarakat Dukuh Cemetuk, Desa Lorog sejauh ini terlihat
pertumbuhan kesadaran warga sebagai Warga Negara Indonesia yang baik
termasuk memahami esensi dari membayar pajak dan patuh akan kewajiban
membayar pajak. Hal ini dapat dilihat dari laporan kepala Dukuh kepada Tim
KKN 74 bahwa terdapat peningkatan jumlah warga yang membayar PBB tepat

waktu.
HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Upaya Sosialisasi Pajak KKN 74 UNS

Hasil dari Sosialisasi Kesadaran Wajib Pajak yang dilakukan di Dukuh Cemetuk
Desa Lorog Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo memperoleh hasil
sebagai berikut. Sosialisasi kesadaran wajib pajak dilakukan secara langsung
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kepada warga Dukuh Cemetuk bersamaan dengan acara musyawarah di setiap RT.
Secara total terdapat 4 RT yang berhasil diselenggarakan sosialisasi. Dalam acara
tersebut mayoritas pesertanya adalah kepala keluarga dan didatangi sekaligus oleh
ketua RT. Adapun keempat RT tersebut adalah RT 2 RW 8, RT 3 RW 8, RT 2 RW
9, dan RT 3 RW 10.

NN

a) Pelaksanaan Sosialisasi di RT 2 RW
8

d) Pelaksanaan Sosialisasi di RT 3 RW
10

c) Pelaksanaan Sosialisasi di RT 2 RW
9

Sosialisasi yang dilakukan oleh mahasiswa KKN UNS berfokus kepada kesadaran
untuk membayar Pajak Bumi dan Bangunan, dimana sebelum adanya sosialisasi
tersebut berdasarkan wawancara dengan Kepala Dukuh 1, masyarakat Dukuh
Cemetuk sebagaian masih ada yang belum sadar untuk membayar PBB tepat waktu.
Kepala Dukuh telah mensiasati agar pembayaran PBB warga Dukuh Cemetuk dapat
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tepat waktu dengan acara warga mengkolektifkan terlebih dahulu ke ketua RT
masing-masing baru kemudian ke kepala dukuh tak jarang pun kepala dukuh datang
langsung ke acara rapat masing-masing RT dan mengingatkan ke warga-warga
yang belum membayar pajak. Setelah dikolektifkan, kepala dukuh yang
mensetorkan ke kantor kecamatan, tetapi ada juga sebagain warga yang langsung
mensetorkannya ke kantor keccamatan. Sebetulnya terdapat sanksi terhadap warga
yang tidak membayar PBB, akan tetapi warga tidak takut dengan konsekuensi yang
diberikan. Selain kesadaran warga yang kurang akan kepatuhan membayar pajak
tepat waktu, di Dukuh Cemetuk, Desa Lorog ini kebetulan memiliki banyak warga
yang merantau ke luar desa. Sehingga banyak rumah yang kosong dan susah untuk
bertemu langsung dengan pemiliknya sehingga mempengaruhi jumlah warga yang
tidak membayar PBB tepat waktu.

Sosialisasi dilaksanakan olen mahasiswa UNS sendiri, dengan memberikan
gambaran umum mengenai Warga Negara Indoneia serta hak dan kewajibannya,
pemerataan hak dan kewajiban bagi selurun WNI. Pengertian pajak dan kesadaran
membayar pajak, manfaat yang dirasakan sebagai fasilitas dari negara. Sosialisasi
pajak ini mengikuti pola kebiasaan dari masyarakat Dukuh Cemetuk, sehingga
acara sosialisasi diadakan bersamaan dengan acara arisan bapak-bapak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dukuh | dinyatakan bahwa kepatuhan
masyarakat dalam membayar PBB membaik dibanding tahun sebelumnya.
Peningkatan kepatuhan pajak masyarakat Dukuh Cemetuk dapat diamati dari
perbandingan 4 RT yang diberikan sosialisasi dengan 5 RT lainnya yang tidak
diberikan sosialisasi. Hal tersebut dibuktikan pada saat pembayaran PBB tahun
2022 di bulan September, jumlah masyarakat yang terdata membayar PBB tepat
waktu di 4 RT dengan 5 RT lainnya mengalami perbedaan. Pada 4 RT yang
diberikan sosialisasi tersebut tercatat sebanyak 70% masyarakatnya membayarkan
PBB tepat pada waktunya, adapun masyarakat dari 5 RT yang tidak diberikan
sosialisasi tercatat hanya 50% yang membayarkan PBB tepat pada waktunya.

SV gy <Y

Dokumentasi wawancara dengan Kepala Dukuh Cemetuk

Berdasarkan pengimplementasian program sosialisasi di 4 RT dan hasil wawancara
dengan Kepala Dukuh Cemetuk dapat disimpulkan terdapat dampak dari sosialisasi



PKn Progresif, Vol. 17 No. 2 Desember 2022

kesadaran wajib pajak dengan kepatuhan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan
masyarakat Dukuh Cemetuk.

Adapun dampak yang dihasilkan berupa dampak positif atau dapat dikatakan ada
peningkatan kepatuhan masyarakat terhadap pembayaran Pajak Bumi dan
Bangunan bagi masyarakat yang sudah diberikan sosialisasi. Kepatuhan akan
pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan dalam studi ini dilihat dari seberapa besar
persentase masyarakat yang terdata membayar Pajak Bumi dan Bangunan secara
tepat waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Karena dengan adanya sosialisasi yang dilakukan
maka pengetahuan calon Wajib Pajak mengenai pentingnya pembayaran pajak
dengan rutin, manfaat yang akan didapatkan akan semakin meningkat. dimana
semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan Wajib Pajak maka akan semakin
tinggi kesadaran dan kepatuhan untuk membayar pajak. Sosialisasi perpajakan yang
disampaikan dengan jelas, tepat, benar, dan sesuai dengan kondisi masyarakat
setempat maka pengetahuan Wajib Pajak akan semakin meningkat. Hal ini
didukung juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anwar & Syafiqurrahman,
2016), dimana sosialisasi pajak sangat berpengaruh positif terhadap sebuah
pemahaman perpajakan oleh Wajib Pajak. Peneliti lain yang mengatakan hal sama
yakni (Purba, 2016), dimana sosialisasi dengan pengetahuan pajak memiliki
keterikatan yang sangat erat, sosialisasi perpajakan akan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan maka dapat disimpulkan bahwa adanya
sosialisasi perpajakan kepada Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran
untuk membayar pajak tepat pada waktunya. Dengan pengetahuan yang telah
dimiliki yang didapatkan melalui sosialisasi pajak memberikan dorongan dan
motivasi kepada wajib pajak untuk membayarkan Pajak Bumi Bangunan tepat pada
waktunya. Pada 4 RT yang diberikan sosialisasi tersebut tercatat sebanyak 70%
masyarakatnya membayarkan PBB tepat pada waktunya, adapun masyarakat dari 5
RT yang tidak diberikan sosialisasi tercatat hanya 50% yang membayarkan PBB
tepat pada waktunya. Artinya bahwa semakin tinggi pengetahuan perpajakan
masyarakat Dukuh Cemetuk, maka akan meningkatkan kepatuhan untuk membayar
perpajakan sesuai dengan tenggang waktu yang telah ditentukan.

Dalam penulisan artikel ini masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki. Hal
ini dikarenakan masih minimnya pengetahuan penulis. Selain itu metode yang
diambil dalam penelitian ini merupakan metode yang sangat sederhana yaitu
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sosialisasi yang mana dalam penyampaian dimungkinkan terjadinya kesalahan
yang tidak disengaja. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca sangat penulis harapkan sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya.
Sehingga bisa terus menghasilkan artikel yang bermanfaat bagi banyak orang.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Sigit selaku
Kepala Dukuh Cemetuk yang telah mengizinkan pengimplementasian sosialisasi
ini. Dari program ini kami mendapatkan pandangan yang lebih terbuka akan urgensi
peran kami sebagai mahasiswa yang bisa membantu memperbaiki pola pikir
masyarakat desa sebagai bagian dari Warga Negara Indonesia yang baik. Terima
kasih juga kami ucapkan kepada Ibu Lintang Ronggowulan, S.Pd, M.Pd. selaku
Dosen Pembimbing Lapangan kami yang telah membimbing kami selama
pelaksanaan program.
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